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1. Mengapa Harus Kajian Islamic Constitutionalism 
(IC)…
• Kajian IC sering dipakai untuk menjembatani topik
tentang hak-hak warganegara, khususnya dalam kontek
Islam sebagai agama mayoritas di suatu negara;
• Kajian IC dirasa lebih kompetible dalam konteks negara 
bangsa (state nation), dengan negara yang menerapkan
rule of law (taqnin) sebagai alat rekayasa sosial dan 
kesejahteraan (tool of social engineering and welfare);
• Kajian IC bisa menjawab kebutuhan zaman, karena
mempunyai metodologi untuk menyelesaikan masalah
baru.
1.Kajian-kajian IC…(2)
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1.Kajian-kajian IC
2.Pengertian Dasar IC
Khan L.Ali (University of Edinburgh)
Islamic Constitutionalism = Konstitusi yang tunduk pada supremasi
kode dasar dalam Al-Qur'an dan Hadis. Pendefinisian Khan L.Ali bersifat
umum, sehingga terkendala pada saat menemukan ayat atau hadis
yang tidak sesuai konteks perubahan zaman.
M.S.Armia (UIN Ar-Raniry)
Islamic Constitutionalism= Al-Quran & Hadis sebagai sumber utama,
dengan menjadikan maqashid sab’ah sebagai dasar pertimbangan,
dalam menjalankan prinsip konstitusi bernegara. Norma Dasar
(GrandNorm) dalam konstitusi mempunyai koneksitas langsung dan
tidak langsung dengan maqashid sab’ah tersebut, koneksitas langsung
lebih utama.
3. Kajian Inti IC
3. Kajian Inti IC…(2)
Meliputi Tujuh Tujuan Utama Yang Bisa Diadopsi oleh Konstitusi Negara:
1. Mempunyai Unsur Perlindungan Agama Islam
2. Mempunyai Unsur Perlindungan Melindungi Jiwa/nyawa, 
3. Mempunyai Unsur Perlindungan Akal/pikiran, 
4. Mempunyai Unsur Perlindungan Keturunan, 
5. Mempunyai Unsur Perlindungan Harta/kepemilikan, 
6. Mempunyai Unsur Perlindungan Lingkungan, 
7. Mempunyai Unsur Perlindungan Ummah/umum.
3. Kajian Inti IC… contoh..(3)
1. Perlindungan Agama
Terdapat norma khusus dalam konstitusi yang menyatakan
perlindungan agama seperti Pasal 29:
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agamanya dan kepercayaannya itu
4.IC Sebagai Pendekatan Multidisiplin
1. Pada dasarnya semua kajian keilmuan bisa memakai IC sebagai
fondasi dasar (bedrock), karena mempunyai persamaan pada 
epistemology keilmuan, serta mempunyai nilai-nilai unversalitas. 
Pembuktian DNA sbg bukti halal, Nasab, kewarisan, Peradilan.
2. Penerapannya kompatible untuk-untuk negara-negara berpenduduk
mayoritas Islam, Seperti; Pembatasan Mesjid/Haji, untuk
perlindungan jiwa/nyawa dan Ummah dari Covid 19;
3. Bisa juga juga diterapkan dalam negara-negara berpenduduk
minoritas Islam, karena sifat IC adalah rahmatan lil alamin. Seperti; 
Pembatasan ke Rumah Ibadah, untuk perlindungan jiwa/nyawa dan 
Ummah dari Covid 19;
4. Dan lain-lain;
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